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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Pengaruh komitmen organisasi terhadap
minat belajar siswa SMA Negeri 3 Babelan tahun ajaran 2020/2021. 2) Pengaruh keaktifan
siswa terhadap minat belajar siswa SMA Negeri 3 Babelan tahun ajaran 2020/2021. 3) Pengaruh
komitmen organisasi dan keaktifan siswa terhadap minat belajar siswa SMA Negeri 3 Babelan
tahun ajaran 2020/2021. Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan
penarikan kesimpulan melalui analisis statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah pengurus
OSIS dan Anggota ekskul SMA Negeri 3 Babelan tahun ajaran 2020/2021. Sampel diambil
sebanyak 90 orang siswa dengan teknik random sampling. Data yang diperlukan diperoleh
melalui angket dan dokumentasi. Angket sebelumnya diuji cobakan dan diuji validitas serta
diuji reliabilitas. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) Terdapat pengaruh yang signifikan
komitmen organisasi (X1) terhadap minat belajar siswa (). Hal ini berdasarkan analisis regresi
linier ganda (uji t) diketahui bahwa thiung > traver, yaitu 3,883 > 1,66 dan nilai signifikansi o =
0,05. 2) Terdapat pengaruh yang signifikan keaktifan siswa (X2) terhadap minat belajar siswa
(). Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > trabel, yaitu
4,021 > 1,66 dan nilai signifikansi a = 0,05. 3) Terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan komitmen organisasi (X1) dan keaktifan siswa (X>) terhadap minat belajar siswa ().
Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > travel, Yaitu
19,888 > 3,10 dan nilai signifikansi o = 0,05.

Kata Kunci: Komitmen Organisasi, Keaktifan Siswa, Minat Belajar Siswa

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine: 1) The effect of organizational commitment on
student interest in learning at SMA Negeri 3 Babelan for the academic year 2020/2021. 2) The
effect of student activity on student interest in SMA Negeri 3 Babelan for the 2020/2021
academic year. 3) The effect of organizational commitment and student activity on student
interest in learning at SMA Negeri 3 Babelan for the academic year 2020/2021. This research
belongs to the type of quantitative descriptive research with conclusions drawn through
statistical analysis. The population in this study were OSIS administrators and extracurricular
members of SMA Negeri 3 Babelan for the 2020/2021 academic year. Samples were taken as
many as 90 students with random sampling technique. The required data was obtained through
questionnaires and documentation. The previous questionnaire was tested and tested for validity
and tested for reliability. The conclusions of this study are 1) There is a significant effect of
organizational commitment (X1) on students' interest in learning (). This is based on multiple
linear regression analysis (t test) it is known that teount > twante, Which is 3.883 > 1.66 and the
significance value = 0.05. 2) There is a significant effect of student activity (X2) on student
interest in learning (). This is based on multiple linear regression analysis (t test) it is known
that teount > tiable, Which is 4.021 > 1.66 and the significance value = 0.05. 3) There is a
simultaneous significant effect of organizational commitment (X1) and student activity (X2) on
students' interest in learning (). This is based on multiple linear regression analysis (t test) it
is known that tcount > tranie, Which is 19.888 > 3.10 and the significance value = 0.05.
Keywords: Organizational Commitment, Student Activity, Student Interest
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya belajar mengajar dalam meningkatkan kemampuan siswa
baik secara kecerdasan, tingkah laku atau sikap, dan keterampilan yang berguna bagi diri
sendiri, masyarakat bangsa dan negara. Pentingnya pendidikan bertujuan untuk mengurangi
kebodohan dan mencerdaskan setiap orang agar kehidupan menjadi lebih baik. Dalam
pendidikan banyak faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar yang diperoleh
siswa, baik faktor internal maupun eksternal. Menurut Ahmadi dan Supriyono (2004: 138)
prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang
mempengaruhinya baik dalam diri (faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal). Faktor
internal meliputi minat belajar, keaktifan siswa, gaya belajar, dan lain-lain. Sedangkan faktor
eksternalnya meliputi fasilitas belajar, perhatian orang tua, lingkungan belajar, dan sebagainya.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yaitu komitmen organisasi.
Kanter (dalam Raju dan Srivastava, 1994: 7) menyebutkan bahwa komitmen sebagai sebuah
minat individu yang melekat pada pola perilaku sosial yang teroganisir. Sedangkan menurut
Sopiah (2008: 155), komitmen organisasi adalah derajat yang mana siswa percaya dan
menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap tinggal atau tidak akan meninggalkan
organisasi. Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa komitmen organisasi merupakan
minat individu yang melekat pada perilaku sosial untuk bertahan menjadi anggota, percaya, dan
menerima tujuan organisasi, serta bertahan di organisasi untuk mewujudkan tujuan organisasi.
Oleh karena itu, komitmen organisasi dapat memotivasi siswa untuk meraih kinerja yang tinggi.
Mayer & Herscovitch (2001) menjelaskan bahwa individu yang memiliki komitmen organisasi
dan profesionalisme tinggi maka akan menunjukan perilaku yang baik. Oleh karena itu,
komitmen organisasi dapat memotivasi siswa untuk meraih prestasi yang lebih tinggi.

Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan dapat dilihat dari salah satu indikatornya
yaitu keaktifan belajar siswa. Keaktifan belajar dapat dipandang sebagai tolak ukur dalam
keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran yang biasanya ditunjukkan dengan tinggi rendahnya
partisipasi siswa dalam memberikan respon selama proses pembelajaran. Menurut Dimyati dan
Mudjiono (2010:45) dalam setiap proses belajar, siswa selalu menampakkan keaktifan.
Keaktifan itu beraneka ragam bentuknya. Mulai dari kegiatan fisik yang mudah kita amati
sampai kegiatan psikis yang susah diamati. Berdasarkan Taksonomi Bloom, untuk mengetahui
keaktifan siswa dalam pembelajaran di kelas dapat dilihat dari aspek afektif karena dalam ranah
afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, atau nilai. “Sikap
(attitude) adalah kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau
buruk terhadap orang atau barang tertentu” (Bruno dalam Syah, 2008:120).

Kunci utama pembelajaran adalah minat, pembelajaran akan terjadi jika siswa memiliki
minat untuk belajar. Menurut Slameto (2003: 57) minat belajar besar pengaruhnya terhadap
prestasi belajar, karena jika bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa,
maka siswa tidak akan belajar dengan baik-baik. Minat merupakan bentuk sikap dan
ketertarikan atau sepenuhnya terlibat dengan suatu kegiatan karena menyadari pentingnya atau
bernilainya kegiatan tersebut (Sudarsono, 2003:28). Dengan adanya minat kegiatan belajar
mengajar akan berjalan dengan baik dan seseorang akan lebih berkonsentrasi, tidak mudah
bosan dan mudah untuk mengingat dengan apa yang dipelajari. Hal itu sesuai dengan yang
dikatakan oleh S. Nasution (1998: 58) bahwa pelajaran akan berjalan lancar apabila ada minat.
Anak-anak malas, tidak belajar, gagal karena tidak ada minat. Hal tersebut dapat terjadi pada
saat guru menjelaskan dan memberikan pertanyaan — pertanyaan kepada siswa. Namun respon
siswa justru tidak berbanding lurus. Ada siswa yang mengobrol dengan temannya, tiduran
dengan kepala di atas meja, dan ketika diberikan kesempatan bertanya, tidak ada siswa yang
memberikan pertanyaan.

Setiap proses pembelajaran tentunya diharapkan peserta didik memperoleh hasil belajar
yang baik. Namun pada kenyataannya hasil belajar yang diperoleh siswa tidak selalu baik dan
sesuai harapan. Sebagaimana yang menjadi standar baik atau tidaknya hasil belajar atas dasar
KKM yang telah ditetapkan sebagai patokan keberhasilan proses pembelajaran. Hal ini harus
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menjadi perhatian dan bahan evaluasi dalam proses pembelajaran. Hasil belajar siswa yang
belum baik menjadi salah satu permasalahan dalam pendidikan. Hasil belajar siswa
menunjukkan kemampuan dan kualitas siswa sebagai dampak dari proses pembelajaran yang
telah dilaluinya. Melton menyiratkan bahwa hasil belajar merupakan tindakan dan pertunjukan
yang mengandung dan mencerminkan kompetensi peserta didik yang berhasil menggunakan
konten, informasi, ide-ide dan alatalat dalam pembelajaran. Oleh karena itu hasil belajar dapat
didefenisikan sebagai kompetensi dan keterampilan yang dimiliki siswa setelah masa
pembelajaran (Molstad & Karseth, 2016).

Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa belum optimal. Hal
tersebut tercermin dari hasil belajar siswa yang belum mencapai standar KKM. Pertanyaan yang
timbul dari permasalahan tersebut adalah mengapa hasil belajar siswa belum optimal?. Merujuk
pada perspektif teori belajar bahwasannya banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa, baik secara internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi minat belajar, keaktifan
siswa, gaya belajar, dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternalnya meliputi fasilitas belajar,
perhatian orang tua, lingkungan belajar, dan sebagainya.

Komitmen organisasi di ukur, untuk mengetahui komitmen siswa dalam pembelajaran.
Sedangkan keaktifan siswa dan minat belajar merupakan faktor internal yang mempengaruhi
hasil belajar. Apabila minat belajar siswa sudah tinggi, maka akan berbanding lurus dengan
hasil belajar. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian
dengan judul “Pengaruh Komitmen Organisasi dan Keaktifan Siswa terhadap Minat Belajar
Siswa di SMA Negeri 3 Babelan”. Peneliti ingin mengetahui pengaruh dari komitmen
organisasi dan keaktifan siswa terhadap minat belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data penelitian yang diperoleh
menggunakan angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik. Penelitian ini dilaksanakan
di SMA Negeri 3 Babelan pada semester genap dengan populasi sebanyak 90 siswa yakni
sampelnya diambil secara random dari para pengurus OSIS dan anggota ekskul. Variabel
penelitian dalam penelitian ini adalah variable independen atau variabel bebas yaitu komitmen
organisasi (X1) dan keaktifan siswa (X2) serta variable dependen atau terikatnya adalah minat
belajar siswa (Y). Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi.
Metode angket yang digunakan adalah metode angket tertutup secara langsung karena
responden hanya tinggal memberi tanda checklist (V) pada salah satu jawaban yang dianggap
benar dan penilaian angket menggunakan skala likert dengan menghilangkan option “ragu-
ragu” dalam instrument penelitian untuk memudahkan peneliti melihat sikap siswa
sesungguhnya sesuai angket yang responden isikan. Sedangkan metode dokumentasinya
diperoleh data tentang: gambaran tentang SMA Negeri 3 Babelan, daftar nama yang digunakan
sebagai sampel dan try out penelitian, serta nilai siswa SMA Negeri 3 Babelan tahun ajaran
2020/2021 yang diperoleh dari nilai raport.

Instrumen penelitian berupa item-item pernyataan dalam bentuk angket yang
sebelumnya sudah diuji cobakan. Hasil uji coba instrumen dianalisis dengan menggunakan uiji
validitas dan reliabilitas. Item-item yang tidak masuk alam kategori valid dan reliabel didrop
atau dibuang. Sedangkan item-item yang dinyatakan valid dan reliabel digunakan sebagai
instrumen pengumpulan data penelitian. Hasil pengumpulan data inilah yang kemudian
dianalisis. Tahap pertama yaitu dilakukan uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas
dan uji linearitas. Setelah memenuhi kriteria pada uji prasyarat analisis langkah selanjutnya
adalah melakukan analisis untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Teknik analisis dalam
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis terhadap angket untuk mengumpulkan data komitmen organisasi,
keaktifan siswa dan minat belajar digunakan skala likert. Skala Likert adalah skala yang dapat
dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
mengenai suatu gejala atau fenomena pendidikan. Dalam skala Likert terdapat dua bentuk
pernyataan yaitu pernyataan positif yang berfungsi untuk mengukur sikap positif, dan
pernyataan negative yang berfungsi untuk mengukur sikap negative objek sikap. Skor
pernyataan positif dimulai dari 1 untuk sangat tidak setuju (STS), 2 untuk tidak setuju (TS), 3
untuk ragu-ragu (R), 4 untuk setuju (S), dan 5 untuk sangat setuju (SS). Skor pernyataan
negative dimulai dari 1 untuk sangat setuju (SS), 2 untuk setuju (S), 3 untuk ragu-ragu (R), 4
untuk tidak setuju (TS), dan 5 untuk sangat tidak setuju (STS). Peneliti menghilangkan option
“Ragu-ragu” dalam instrument penelitian untuk memudahkan peneliti melihat sikap siswa
sesungguhnya sesuai angket yang responden isikan.

1. Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana seseorang individu
mengenal dan terikat pada organisasinya. Individu yang memiliki komitmen tinggi
kemungkinan akan melihat dirinya sebagai anggota sejati organisasi. Komitmen organisasi
adalah skor dimana seorang siswa terlibat dalam organisasinya dan berkeinginan untuk tetap
menjadi anggotanya, dimana di dalamnya mengandung sikap kesetiaan dan kesediaan siswa
untuk bekerja secara maksimal bagi organisasinya. Skor yang diperoleh dari instrument
komitmen organisasi sebanyak 40 butir pernyataan melalui pemberian angket pada siswa
menyangkut beberapa aspek sebagai berikut:
1) Komitmen afektif
2) Komitmen berkelanjutan
3) Komitmen normatif
Adapun instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data komitmen organisasi digunakan
skala likert, dengan alternatif jawaban yaitu: 4 = Sangat Setuju, 3 = Setuju, 2 = Tidak Setuju, 1
= Sangat Tidak Setuju jika angket bernilai positif dan sebaliknya jika bernilai negatif.

Komitmen Organisasi
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2. Keaktifan Siswa

Keaktifan adalah kegiatan atau aktivitas atau segala sesuatu yang dilakukan atau
kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non fisik. Keaktifan dalam proses
pembelajaran dapat merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya. Keaktifan siswa
adalah skor segala kegiatan yang bersifat fisik maupun non fisik siswa dalam proses kegiatan
belajar mengajar yang optimal sehingga dapat menciptakan suasana kelas menjadi kondusif.
Untuk variabel keaktifan siswa terdapat dua jenis pernyataan, yaitu pernyataan positif dan
pernyataan negatif. Penskoran menggunakan skala Likert yang sudah dimodifikasi dengan
empat alternatif jawaban. Skor yang diperoleh dari instrumen keaktifan siswa sebanyak 12 butir
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pernyataan melalui pemberian angket pada siswa. Adapun instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan keaktifan siswa dengan alternatif jawaban yaitu: 4 = Selalu, 3 = Sering, 2 =
Kadang-kadang, 1 = Tidak Pernah jika angket bernilai positif dan sebaliknya jika bernilai
negatif.

Minat Belajar Siswa
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3. Minat Belajar

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara
diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan itu, semakin besar
minat. Sementara belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu
itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang menampakkan diri dalam beberapa
gejala, seperti: gairah, keinginan, perasaan suka untuk melakukan proses perubahan tingkah
laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman. Skor yang
diperoleh dari instrument minat belajar sebanyak 20 butir pernyataan melalui pemberian angket
pada siswa. Minat belajar dapat diungkapkan melalui skala minat belajar yang berdasarkan pada
teori minat belajar dari Safari (Wasti, 2013: 8) yang terdiri dari empat indikator minat belajar,
yaitu:

1) Perasaan senang.

2) Ketertarikan siswa.

3) Perhatian siswa.

4) Keterlibatan siswa.

Adapun instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data minat belajar digunakan skala
likert, dengan alternatif jawaban yaitu: 4 = Sangat Setuju, 3 = Setuju, 2 = Tidak Setuju, 1 =
Sangat Tidak Setuju jika angket bernilai positif dan sebaliknya jika bernilai negatif.

Keaktifan Siswa
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Hasil penelitian menunjukan bahwa komitmen organisasi dan keaktifan siswa
berpengaruh terhadap minat belajar. Hal ini bisa dilihat dari persamaan regresi linier sebagai
berikut Y = 28,64 + 0,16X1 + 0,37X>. Jika komitmen organisasi (X1) dan keaktifan belajar (X2)
rendah atau sama dengan nol maka rata-rata minat belajat siswa () tetap yaitu sebesar 28,64.
Setiap peningkatan komitmen organisasi (X1) sebesar 1 satuan, akan berdampak pada
peningkatan minat belajar siswa (Y) sebesar 0,16. Setiap peningkatan keaktifan belajar (X2)
sebesar 1 satuan, akan berdampak pada peningkatan minat belajar (Y) sebesar 0,37.
Berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi dari masing-masing variabel
independen bernilai positif, artinya variabel komitmen organisasi dan keaktifan siswa secara

bersama-sama berpengaruh positif terhadap minat belajar siswa.
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28,644 5,276 5,429 ,000
Komitmen Organisasi ,155 ,040 ,353 3,883 ,000
Keaktifan Siswa ,366 ,091 ,366 4,021 ,000

a. Dependent Variable: Minat Belajar Siswa

Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel
komitmen organisasi (b1) adalah sebesar 0,16 atau positif, sehingga dapat dikatakan bahwa
variabel komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap minat belajar. Berdasarkan uji t
untuk variabel komitmen organisasi (b1) terhadap minat belajar, diperoleh thitung > tiabel, Yaitu
3,883 > 1,66 dan nilai signifikansi a = 0,05 dengan standar error sebesar 0,04. Berdasarkan
hasil tersebut, maka Ho ditolak, dan H: diterima. Jadi terdapat pengaruh yang signifikan
komitmen organisasi terhadap minat belajar. Komitmen organisasi yang tinggi dapat
meningkatkan kinerja yang tinggi pula. Hal ini jugalah yang menjadi dasar pemikiran Zein dan
Hadijah (2018:60) pada penelitiannya bahwa apabila guru telah memiliki komitmen yang tinggi
maka ia akan melakukan usaha yang maksimal dan sukarela untuk kemajuan sekolahnya,
terlibat dan berpartisipasi aktif untuk memajukan sekolahnya, serta bertanggungjawab terhadap
tugas yang diberikan kepadanya. Sama halnya dengan siswa, apabila sudah memiliki komitmen
terhadap organisasi, ia akan melakukan usaha yang maksimal untuk kemajuannya, akan
menjadi lebih aktif dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan kepadanya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan Respatiningsih dan Sudirjo (2015:56), Salma (2016:73),
Hidayah dan Tobing (2018:122), Rita Hayati, Yasir Arafat, dan Artanti Puspita Sari (2020)
yang menyatakan bahwa komitmen organisasi dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja guru. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan komitmen organisasi berpengaruh
terhadap minat belajar siswa. Sehingga dapat dikatakan bahwa, semakin baik komitmen
organisasi semakin tinggi minat belajar siswa.

Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel keaktifan
siswa (b2) adalah sebesar 0,37 atau positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel keaktifan
siswa berpengaruh positif terhadap minat belajar. Berdasarkan uji t untuk variabel keaktifaan
siswa (b2) terhadap minat belajar, diperoleh thitng > twnel, Yaitu 4,021 > 1,66 dan nilai
signifikansi o = 0,05 dengan standar error sebesar 0,09 . Berdasarkan hasil tersebut, maka Ho
ditolak, dan Hy diterima. Jadi terdapat pengaruh yang signifikan keaktifan siswa terhadap minat
belajar. Sehingga semakin aktif siswa, semakin tinggi minat belajarnya. Berdasarkan hasil
penelitian bahwa keaktifan siswa berpengaruh signifikan atau positif terhadap minat belajar
dan minat belajar berpengaruh terhadap hasil belajar yang artinya semakin baik keaktifan siswa
dalam pembelajaran maka semakin baik pula hasil belajar siswa yang akan diperoleh. Hal
ini sejalan dengan Betha Nabila (2015), Artya Ningsih (2018) dengan judul “Pengaruh
Keaktifan Siswa Terhadap Hasil Belajar”.. Kemudian penelitian Fathiya Eka Putri (2019)
dengan judul “Hubungan Antara Gaya Belajar dan Keaktifan Belajar Matematika Terhadap
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Hasil Belajar Siswa”. Menunjukkan bahwa keaktifan siswa berpengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa.

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 722,182 2 361,091 19,888 ,000P
Residual 1579,607 87 18,156
Total 2301,789 89

a. Dependent Variable: Minat Belajar Siswa
b. Predictors: (Constant), Keaktifan Siswa, Komitmen Organisasi

Berdasarkan uji keberartian regresi linear ganda atau uji F diketahui bahwa nilai Fhitung
> Franel, Yaitu 19,888 > 3,10 dan nilai signifikansi a = 0,05. Hal ini berarti kKomitmen organisasi
dan keaktifan siswa secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
belajar siswa. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa kecenderungan
peningkatan komitmen organisasi dan keaktifan siswa akan diikuti peningkatan minat belajar
siswa, sebaliknya kecenderungan penurunan komitmen organisasi dan keaktifan siswa akan
diikuti penurunan minat belajar siswa.

Model Summary

Model R R Square Adeusted R Std. Error of the
guare Estimate
1 ,5602 ,314 ,298 4,261

a. Predictors: (Constant), Keaktifan Siswa, Komitmen Organisasi

Besarnya hubungan antara komitmen organisasi (X1) dan minat belajar (YY) adalah 0,43
sedangkan hubungan antara keaktifan siswa (X2) dan minat belajar (Y) adalah 0,44. Dari data
tersebut diperoleh nilai korelasi ganda (R) sebesar 0,56. Sehingga didapatkan koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,314 artinya besarnya kontribusi komitmen organisasi (X1) dan
keaktifan siswa (X2) terhadap minat belajar siswa (Y) adalah sebesar 31,4 %. Sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Untuk penelitian
selanjutnya, diharapakan peneliti bisa meneliti variabel lain yang mungkin bisa mempengarui
penelitian.

KESIMPULAN
Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1) Terdapat pengaruh yang signifikan komitmen organisasi (X1) terhadap minat belajar (Y).
Hal ini berdasarkan uji t, diperoleh thitung > ttaber, yaitu 3,883 > 1,66 dan nilai signifikansi a
= 0,05 dengan standar error sebesar 0,04.

2) Terdapat pengaruh yang signifikan keaktifan siswa (X2) terhadap minat belajar (). Hal ini
Berdasarkan uji t, diperoleh thitung > tranel, Yaitu 4,021 > 1,66 dan nilai signifikansi a. = 0,05
dengan standar error sebesar 0,09.

3) Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan komitmen organisasi (X1) dan
keaktifan siswa (X2) terhadap minat belajar (). Hal ini berdasarkan uji keberartian regresi
linear ganda atau uji F diketahui bahwa nilai Fhitung > Fraber, Yaitu 19,888 > 3,10 dan nilai
signifikansi a = 0,05.

4) Hasil uji koefisien determinasi (R?) sebesar 0,314 artinya besarnya kontribusi komitmen
organisasi (X1) dan keaktifan siswa (X>) terhadap minat belajar siswa (Y) adalah sebesar
31,4%. Sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
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